
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran peran ibu dalam 

pemberian nutrisi pada balita stinting di Desa Genengan Pakisaji 

Kabupaten Malang dengan total responden 21 orang, sebagian kecil yaitu 

3 ibu (14%) memiliki peran baik, sebagian besar yaitu 13 ibu (62%) 

memiliki peran cukup, dan sebagian kecil ibu yang memiliki peran kurang 

yaitu 5 orang (24%). 

5.2 Saran 

 Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi peneliti yang akan datang 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan 

menjadi dasar penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

peran ibu terhadap balita stunting.  

2. Bagi Responden 

Diharapkan para Ibu lebih meningkatkan perannya dalam 

pemenuhan nutrisi bagi balita. 

  



3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memotivasi masyarakat 

untuk meningkatkan peran ibu terutama dalam pemenuhan nutrisi 

pada anak untuk mencegah stunting. 

4. Bagi Instansi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu 

referensi untuk bahan penelitian serta dapat digunakan sebagai 

langkah awal untuk penelitian selanjutnya.  
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